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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: tingkat pengetahuan 

anggota prajurit di Satlak Denpom Divisi Infanteri 2 Kostrad mengenai 

pengetahuan tentang pencegahan kekambuhan tinea pedis (kutu air) 

dengan jumlah total responden 28 orang, diperoleh data bahwa 

sebagian besar dari keseluruhan jumlah anggota prajurit yaitu 

sebagian besar 13 orang (46,40%) kategori cukup, 11 (39,30%) 

kategori baik, dan sebagian  kecil yaitu 4 orang (14,30%) yang 

berpengetahuan kurang. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan 

dengan hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan medis untuk mempersiapkan penanganan 

pencegahan kekambuhan tinea pedis (kutu air) pada saat 

melaksanakan tugas sehari-hari. 

2. Bagi responden  

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan bagi 

responden dalam mengutamakan pencegahan kekambuhan tinea 
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pedis (kutu air) dengan memperhatikan faktor internal dan 

eksternal sebelum dan sesudah melaksanakan tugas sehari-hari.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan bahan pertimbangan, untuk perkembangan penelitian 

selanjutnya  
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